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ABSTRAK

:Dina Andriyani V. Purba, 032018027
.Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid-19 dengan Kepatuhan.
'Menerapkan Prokes Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi:
Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022

Prodi Ners 2022
IKata kunci : Tingkat Pengetahuan, Kepatuhan, Covid - 19.

i(xviii + 62 + Lampiran)

; Kepatuhan merupakan suatu bentuk perilaku ketaatan individu terhadap:
peraturan yang dibuat oleh pemerintah yang bertujuan untuk menlngkatkan.
'perllaku kesehatan masyarakat untuk pencegahan suatu penyakit. Faktor yang
imempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang di antaranya adalah pengetahuan;
imotivasi, kesadaran diri, serta dukungan dari keluarga. Penelitian ini bertujuan;
untuk megetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid- 19
'dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka.
Di Masa Pandemi Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022. Jenis rancangan:
penelitian ini adalah korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
'Teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan kuesioner. Pengambllan'
'sampel menggunakan teknik simple random sampling berjumlah 84 responden.
Didapatkan Hasil penelitian tingkat pengetahuan siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak ( 60,7%) dan kepatuhan menerapkan
prokes saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3
Saitnihuta memiliki kepatuhan yang sedang sebanyak (54,8%). Hasil uji statlstlk:
alternatif fisher exact test menunjukkan nilai P = Value 0.144 yang berarti tidak
ada hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengan
.kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa;
'pandeml di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022. Penelitian ini dapat digunakan:
sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan disarankan untuk
.melakukan penelitian dengan upaya untuk meningkatkan motivasi dan kesadaran!
diri pada siswa SMP agar lebih patuh dalam menerapkan protokol kesehatan.

Daftar Pustaka: (2019 - 2022)
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ABSTRACT

:Dina Andriyani V. Purba, 032018027

IThe Relationship between the Knowledge Level of Middle School Students about
'Cowd 19 and Compliance with Implementing Prokes when Undergoing Face- to-
'Face Learning during the Pandemic Period at SMP Negeri 3 Saitnihuta 2022.

iNursing Study Program 2022

Keywords: Knowledge Level, Compliance, Covid - 19.
i(xviii + 62 + Attachments)

Compliance is a form of individual obedience behavior to regulations
made by the government which aims to improve public health behavior for the:
preventlon of a disease. Factors that affect a person's level of compliance mclude'
'knowledge motivation, self-awareness, and support from family. This study aims:
ito determine the relationship between the knowledge level of junior high school'
students about Covid-19 and compliance with implementing procedures while
undergoing face-to-face learning during a pandemic at SMP Negeri 3 Saitnihuta:
in 2022. This type of research design is correlation using cross sectlonal'
'approach Data collection techniques by using a questionnaire. Sampling using;
simple random sampling technique amounted to 84 respondents. The results of the;
study find that the level of knowledge of SMP. Negeri 3 Saitnihuta students have
,good knowledge (60.7%) and adherence to implementing prokes while
undergoing face-to-face learning during a pandemic at SMP Negeri 3 Saltnlhuta
have moderate compliance (54.8%). The results of the alternative statistical test
fisher exact test show a P value = Value 0.144 which means that there is no:
relationship between the level of knowledge of junior high school students about
Covid-19 and compliance with implementing health procedures while undergoing
face-to-face learning during the pandemic at SMP Negeri 3 Saitnihuta 2022. This
.study can be used as a reference material for further research and it is
recommended to conduct research with efforts to increase motivation and self-
awareness in junior high school students to be more obedient in |mplement|ng.
ihealth protocols.

Bibliography: (2019-2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah kesehatan yang saat ini menjadi sorotan dan perhatian duni

.

‘adalah penyakit Covid-19. Penyakit ini disebabkan oleh virus yang benama

‘Corona Virus Disease — 19 atau yang lebih populer dengan istilah Covid-19.

iCoronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan;

ioleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-

iCoV-2 yang merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah di identifikasi:

isebelumnya pada manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui
imenyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East

iRespiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)E

\(Safitri, 2020).

Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 antara lain gejala gangguan

ipernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5

§6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus Covid-19 yang beratl

idapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dani

_————— oo

bahkan kematian (Safitri, 2020). Penyebaran virus ini seringkali terjadi antara
imanusia dengan manusia lainnya melalui tetesan cairan dari mulut dan hidungi

isaat orang yang terinfeksi sedang batuk maupun bersin. Bentuk penularannyai

isama persis dengan penularan flu pada umumnya. Tetesan cairan tersebut bisa

ijatuh, menempel, dan tertinggal pada bagian tubuh orang lain yang berada
ididekatnya bahkan terserap ke dalam paru-paru orang lain melalui hidungi

(Pratiwi, 2020).
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Prevalensi kasus Covid-19 di dunia pertengahan September 2020:

imencapai 29.155.581 dan kematian tercatat 926.544 jiwa dengan tersebar ke 216!

inegara sehingga Case Fatality Rate sebesar 3,17% (WHO, 2020). Kemudiani
dalam penelitian Nasution (2021), menyatakan bahwa data Covid-19 pada tanggali

24 juni 2021 menunjukkan peningkatan sebanyak 2.053.995 orang. Sedangkan
idalam penelitian Joyosemito (2021), menyatakan bahwa Pada akhir bulan:

iDesember 2021 pandemi Covid-19 di Indonesia sudah dapat terkontrol. Lalu padai

tanggal 2 April 2022 terjadi penurunan angka Covid-19 di Indonesia sebanyak

2,575 dan secara total menjadi 98.171 kasus

Angka Covid-19 yang sudah terkontrol di Indonesia, Melalui surat;

keputusan  Bersama (SKB) ~empat Menteri yang diumumkan Nomori

03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021,:

idan  Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang Panduan Penyelenggaraan

iPembeIajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) bahwa!

iakan dilaksanakan proses pembelajaran tatap muka tetapi yang berada di daerahi
iyang sudah terkontrol dan di daerah yang masih aman seperti jalur kuning dani
Ejalur hijau. Maka sekolah di daerah tersebut diperbolehkan melaksanakani
Epembelajaran tatap muka, Atas dasar tersebut diatas maka dengan adanyai

pembelajaran tatap muka terbatas diperlukan kehati-hatian bagi pengelolaé
pendidikan untuk tetap mengikuti protokol kesehatan, dan agar satuan:

ipendidikan memiliki sarana dan prasarana yang lengkap sehingga siswa dalam:

EPTM memiliki rasa nyaman, dengan strategi, metode yang dirancang dengani

berbagai kesiapan yang matang (Yakobus, 2022).
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Pemerintah yang sudah mengizinkan sekolah melaksanakan pembelajaran:

itatap muka bagi daerah tertentu yang dianggap aman tetapi tetap dengan prokesi
iyang ketat, sekolah SMP Negeri 3 Saitnihuta merupakan salah satu daerah yangi

berada pada zona hijau.

Adapun syarat yang harus dipersiapkan dan dilaksanakan oleh sekolah

itersebut sehingga sekolah diperbolehkan melaksanakan pembelajaran tatap muka:

imeliputi: 1) mengedepankan prinsip hati-hati dan mengutamakan kesehatan dani

keselamatan guru, siswa, dan seluruh tenaga kependidikan beserta kelauarganya;

i2) berlangsung secara dinamis menyesuaikan risiko kesehatan dan keselamatan:

iyang ditetapkan oleh pemerintah pusat; 3) orang tua/wali memiliki kewenangani

ipenuh dalam memberikan izin kepada anaknya untuk memilih antara mengikutii

PTM terbatas atau belajar dari rumah, apapun yang di inginkan orang tua terkait:

iitu, sekolah wajib menyediakan sarana dan prasarana serta tidak melakukan:

idiskriminasi kepada peserta didik yang memilih untuk belajar dari rumah; 4) guru,i

siswa, orangtua dan tenaga kependidikan wajib menerapkan protokol 5M, yaitui

imemakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, menjaga jarak,:

imenghindari kerumunan, dan mengurangi mobilitas; 5) pendidik dan tenaga:

ikependidikan wajib segera melaksankan vaksinasi; 6) mengatur satu kelas hanyai

diisi 25% murid, kegiatan belajar mengajar hanya dua jam satu minggu hanya duai

kali pertemuan; 7) Tidak diperbolehkan ada kegiatan selain pembelajaran, sepertir

iorangtua menunggu peserta didik di satuan pendidikan, istirahat di luar kelas,

ipertemuan orang tua peserta didik, pengenalan lingkungan satuan pendidikan, dani

sebagainya.
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Prokes atau aturan yang dibuat oleh pemerintah harus dipatuhi oleh siswa:

:SMP tersebut, khususnya kepala sekolah dan guru dimana mereka sebagai teladan!

idan motor penggerak dalam menjalankan prokes di lingkungan sekolah.

IKepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari perilaku yang tidak mentaatii

iperaturan ke perilaku yang mentaati peraturan atau suatu bentuk perilaku ketaatan:
iindividu terhadap peraturan yang dibuat oleh pemerintah yang bertujuani

imeningkatkan perilaku kesehatan masyarakat untuk pencegahan suatu penyakiti
E(Notoatmodjo,2003). Kepatuhan dapat di defenisikan sebagai tindakan yangi
Epositif yang di tujukan kepada masyarakat untuk memelihara kesehatan ataui
Emenjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha penyembuhan apabila sakit. Sertai

isuatu perubahan perilaku dari perilaku yang tidak mentaati peraturan ke perilakui

'yang mentaati peraturan (Safitri, 2020).

Beberapa penelitian menyatakan Kepatuhan anak sekolah SMP dalam

imenerapkan protokol kesehatan dinilai masih rendah, dalam penelitian Yuliza

((2021), sebanyak 35 (60,3) tidak patuh memakai masker dan sebanyak 54 (93,1)§

tidak patuh dalam menjaga jarak. Dalam penelitian Safitri (2020), didapatkan:
hasil sebanyak 111 responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden:

itidak patuh terhadap protokol kesehatan yaitu sebanyak 94%, kemudian dalam!

penelitian Mardiati (2021), didapatkan hasil untuk kepatuhan protokol kesehatani

dari 382 responden yang memiliki kepatuhan buruk sebanyak 174 responden:

idengan persentase 45.5%, dalam penelitian Rahmiuliza (2021), didapatkan hasil:

isebanyak 45,3% dikategorikan kurang patuh terhadap prosedur Covid 19.
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Adapun beberapa faktor penyebab siswa abai, tidak disiplin serta:

ikepatuhan siswa yang dinilai masih rendah dalam menerapkan prokes ialah dalam

ipenelitian Tambunan (2021), adanya persepsi hambatan, vyaitu kesulitani

imemahami informasi yang diberikan oleh pemerintah sehingga kesulitan dalami

'mengakses informasi karena peralatan alat komunikasi kurang memadai,!
1 1

ikemudian persepsi manfaat yaitu kebiasaan berkumpul dan merasa penerapan 3M!

itidak berguna dan dianggap sebagai sesuatu yang berlebihan (sia-sia), kemudiani

penyebab lain ialah tidak adanya regulasi yang jelas dari Yayasan tentang Prokesi
idi lingkungan sekolah, kurangnya pengetahuan tentang bahaya Covid-19 karena:

ibisa menyebabkan individu atau seseorang bertindak fatal, sehingga dapati

1
imerugikan diri sendiri dan orang lain.

Dalam penelitian Artama (2021), juga mengatakan bahwa jika anak:

sekolah  kurang motivasi, kesadaran serta dukungan keluarga dan teman dekat:
imasih rendah, pada akhirnya membuat remaja tidak mematuhi prokes dalam

kehidupan sehari-hari. Adapun bahaya Covid-19 jika tidak dipatuhi ialah 1)§

infeksi virus corona bisa menyebabkan infeksi ringan sampai berat seperti flu:

‘atau infeksi sistem pernapasan dan paru — paru seperti pneumonia; 2) dapat

imenyerang anak - anak, orang tua, individu dengan gangguan sistem kekebalan:

tubuh, dan individu yang memiliki komorbiditas seperti diabetes, penyakiti

jantung, gagal ginjal, penyakit hati, asthma, penyakit paru-paru, gangguan

irespirasi lain, dan kondisi kronis lainnya lebih rentan menjadi sakit dan memiliki:

igejala penyakit yang lebih berat (Syakurah, 2020).
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Anak SMP merupakan bagian dari masyarakat yang tidak dapat di

isepelekan dalam upaya pencegahan penularan penyakit Covid-19 Penerapani

prokes guna pemutusan mata rantai penyebaran Covid-19 terutama pada anaki

isekolah SMP memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik terkait Covid-

119. Pengetahuan merupakan pemahaman partisipan tentang topik yang di berikan ,!
ipengetahuan adalah kemampuan untuk menerima, mempertahankan, dan!

imenggunakan informasi yang dipengaruhi oleh pengalaman dan keterampilan.
'Sebagian besar dari pengetahuan yang di miliki seseorang berasal dari pendidikan

baik formal maupun__informal, pengalaman pribadi maupun orang lain,

ilingkungan dan media massa (Syakurah, 2020).

Beberapa penelitian mengatakan tingkat pengetahuan Siswa SMP tentang:

Covid-19 dianggap masih kurang baik, dalam penelitian ~ Khofifah (2021),

imenunjukkan bahwa dari 35 responden, sebanyak 19 remaja (54.3%) memiliki

itingkat pengetahuan yang kurang. Kemudian dalam penelitian Farich (2021), dit

dapatkan hasil bahwa responden yang memiliki pengetahuan kurang yaitu 46§

rresponden (73.0%). Sedangkan, jumlah responden yang memiliki pengetahuan

ibaik yaitu 17 responden (27.0%). Kemudian Dalam penelitian ‘Mardiati (2021),

imengatakan tingkat pengetahuan anak SMP atau remaja tentang Covid-19 dinilai:

imasih kurang baik di dapatkan hasil dari 382 responden yang memilikii

pengetahuan kurang sebanyak 56 responden dengan persentase 14.7%,

ipengetahuan cukup sebanyak 94 responden dengan persentase 23.6%. Kemudian

idalam penelitian Saputro (2020), mengatakan tingkat pengetahuan tentang covid-;

119 yang kurang di dapatkan hasil presentase 31% sebanyak 112 dari 358 siswa.
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Adapun beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi tingkat:

ipengetahuan seseorang yaitu seperti tingkat pendidikan karena jika semakin tinggi:

itingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga pengetahuannyai

kemudian faktor lainnya yaitu seperti umur, pengalaman, minat, lingkungan dan:

linfromasi yang di peroleh. Hal ini dapat di latarbelakangi oleh usia muda yang:

imemiliki daya tangkap akan infomasi lebih baik. Selain itu, dari informasi-

informasi yang sudah banyak tersebar di media elektronik dan internet sertai

ikemudahan dan kemampuan yang dimiliki dalam mengakses internet membuati

iremaja lebih mudah untuk mengakses berbagai informasi mengenai Covid-19:

E(Wulandar, 2021)."

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arianda (2021), menunjukkan:

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan mengenai Covid-19;

idengan tingkat kepatuhan dalam melaksanakan protokol kesehatan. Hal ini

imembuktikan bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki maka akan semakin;

itinggi juga tingkat kepatuhan dalam melaksanakan prokes. Kemudian dalami
ipenelitian Lesilolo (2021), hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasili
Eyang kuat bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat tentangi
ECovid-lg terhadap kepatuhan masyarakat tersebut dalam menggunakan maskeri

pada masa pandemi Covid-19. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehi
‘Mardiati (2021), peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa hasil analisis hubungan:
variabel pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan pencegahan Covid-19:

ididapatkan nilai dari p-value 0,028 < 0.05, sehingga bisa dibuat kesimpulani

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhani
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nrotokol kesehatan pencegahan Covid-19 pada remaja di smk Negeri 2:

iTenggarong.

Sejalan dengan penelitian oleh Farich (2021), hasil penelitian yang;

dilakukan pada siswa di SMP Negeri 13 Pesawaran dapat diketahui bahwai

besarnya signifikasi adalah p-value 0.01 (0.01< 0.05) . Hasil ini menjawabi

hipotesis bahwa apabila tingkat signifikan <0.05 maka Ho ditolak. Maka, hasil:

terseubt dapat dinyatakan bahwa ada hubungan sikap dengan perilaku pencegahan:
Covid-19 di SMP Negeri 13 Pesawaran. Dikarenakan mayoritas siswa memiliki
ipengetahuan yang kurang baik sehingga dapat mempengaruhi sikap pada setiapi

isiswa dalam perilaku pencegahan Covid-19.

Berdasarkan dari latar belakang diatas tersebut membuat peneliti tertariki

untuk melakukan penelitian yaitu “ hubungan tingkat pengetahuan anak SMP:

tentang Covid -19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani:

ipembelaj aran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta®.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada “Hubungan

itingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan:

iprokes saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3!

iSaitnihuta“?

11.3.  Tujuan Penelitian
11.3.1 Tujuan umum

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat

ipengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokesi
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'saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3:

iSaitnihuta Tahun 2022.

§1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta

tentang Covid-19.
2. Mengidentifikasi kepatuhan siswa SMP dalam menerapkan prokes saat!

menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3

Saitnihuta Tahun 2022.

19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran;

tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.
1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan!

3. Menganalisa hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-!

pengetahuan tambahan mengenai hubungan tingkat pengetahuan siswa SMPE

tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani

ipembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun:

2022.

11.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu dan

mengenai  hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19§
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dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap:
muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.

2. Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan Siswa:

SMP Negeri 3 Saitnihuta mengenai Covid-19 sehingga siswa SMP Negeri 3t

Saitnihuta diharapkan patuh Dalam menerapkan prokes.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data tambahan

untuk peneliti selanjutnya terutama tentang hubungan tingkat pengetahuani

siswa SMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saati

menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi.

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Covid-19 (Coronavirus Disease 2019)

i2.1.1 Epidemiologi

Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) merupakan penyakit baru yang

isebelumnya tidak diketahui sebelum akhirnya muncul di Wuhan, China pada;

idesember 2019. Covid-19 disebabkan oleh strain baru dari coronavirus, Noveli

iCoronavirus 2019 (2019-nCoV) secara resmi dinamai sebagai Severe Acute

iRespiratory Syndrome-Coronavirus 2 (SARS-CoV2). Covid-19 (Coronavirus

iDisease 2019) merupakan keluarga besar virus penyebab penyakit pada hewan:

idan manusia. Pada manusia, beberapa coronavirus diketahui menyebabkan infeksii

ipernafasan mulai dari flu biasa, hingga penyakit yang lebih parah seperti Middle

\East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome

E(SARS). Covid-19 menular melalui droplet atau percikan yang keluar saat!

iseseorang yang terinfeksi batuk, bersin atau berbicara (Aditia, 2021).

12.1.2 Etiologi

Secara genetik SARS-CoV-2 yang ditemukan saat ini memiliki kemiripan

isecara genetik dengan SARS yang ditemukan pada tahun 2002. Coronavirus akan

imenjadi infektif ketika mencapai tempat yang menyediakan lingkungan seluleri

iuntuk perkembangan virus dan mutasi virus. Sebuah penelitian dengan analisis

'filogenetik menunjukkan virus ini termasuk kedalam genus betacoronavirus:

iPeneIitian lain yang dilakukan menyebutkan bahwa morfologi virus umumnyai

iadalah pleomorfisme dengan diameter 60-140 nm. Virus ini memiliki proteini
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spike atau protein S dengan ukuran 9-12 nm (Zhu et al, 2020 dalam Aditia,

2021). |

Mekanisme Coronavirus berhubungan dengan protein struktural dani

protein non struktural. Pada Coronavirus terdapat messenger RNA (mRNA) yangi

'membantu translasi dari replikasi/transkripsi. Terdapat 16 protein non struktural:

iyang dikode oleh ORF. Bagian 1/3 lainnya dari rangkaian RNA virus, yang tidak:

iberperan dalam proses replikasi/transkripsi, berperan dalam mengkode 4 proteini

struktural, yaitu protein S, protein E, protein M, dan protein N (12) (13). Pintui

imasuk virus ke dalam sel adalah hal yang mendasar untuk transmisi. Seluruh:

‘Coronavirus mengode glikoprotein permukaan, yaitu protein S yang berikatan:

idengan reseptor inang dan menjadi jalan masuk virus ke dalam sel (Letko, 2020).

§2.1.3 Penularan

Dalam penelitian Aditia (2021), Penularan Covid-19 terbagi kedalami

beberapa jenis, diantaranya sebagai berikut :

il) Kontak dan droplet Penularan

Covid-19 terjadi melalui kontak langsung, tidak langsung maupun kontak!

erat dengan orang yang terjangkit Covid-19 melalui air liur dan droplet yang.

ikeluar dari orang dengan Covid-19 pada saat sedang berbicara, bernyanyi, batuki

dan aktivitas lainnya. Penularan melalui droplet dapat terjadi pada jarak kurangi
lebih 1 meter (WHO, 2020).

52) Udara

Penularan melalui udara didefinisikan sebagai agen infeksius yang;

diakibatkan oleh penyebaran droplet yang melayang dan masih dalam keadaani

infeksius dan dapat bergerak hingga jauh (WHO, 2020).
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3) Fomit

Fomit adalah penularan yang disebabkan oleh kontaminasi permukaan dan;
benda yang terkena droplet dari orang yang terjangkit Covid-19 (WHO, 2020).

2.1.4 Manifestasi Klinis

Gejala klinis Covid-19 sangat beragam, mulai dari asimptomatik, gejala:

sangat ringan, gejala berat, hingga kondisi yang mengharuskan untuk mendapat:

iperawatan khusus seperti kegagalan respirasi akut (Huang et al., 2020). Gejalai

klinis yang biasanya terjadi pada kasus Covid-19 adalah demam, batuk kering dani
'sesak napas. Berdasarkan penelitian pada pasien, gejala yang paling sering:

imuncul adalah demam (98%), batuk (76%), dan myalgia atau kelemahan (44%),5

isakit kepala 8%, batuk darah 5%, dan diare 3% (Huang et al., 2020).gejala Iaini
Eyang timbul adalah gejala yang menyerang pencernaan dengan hasil penelitiani
isebagai berikut, 2,7% pasien mengalami sakit abdominal, 7,8% pasien mengalamii
Ediare, 5,6% pasien mengalami mual dan/atau muntah (Kumar et al, 2020 dalami

Aditia, 2021).

2.1.5 Diagnosis

1. Pemeriksaan antigen-antibodi Pemeriksaan ini memiliki keunggulan yaitu

hasil pemeriksaan yang cepat namun di sisi lain, hasil pemeriksaannya;

tidak bisa dijadikan pedoman utama dalam mendiagnosa pasien karenai
pemeriksaan ini hanya melihat ada atau tidaknya respon imun terhadap:

virus. Waktu dalam melakukan pemeriksaan juga sangat mempengaruhi

hasil pemeriksaan (Guo et al., 2020).

STIKes Santa Elisabeth Medan



14

STIKes Santa Elisabeth Medan

2. Pemeriksaan RT-PCR Pemeriksaan ini merupakan gold standard dalam:

mendiagnosa Covid-19 dengan menggunakan sampel bahan swab!

nasofaring atau orofaring, sputum. Beberapa gen target untuk mendeteksii

SARSCoV-2 adalah gen E, N, S dan RdRp. Pasien dinyatakan positifi
Covid-19 apabila ditemukan urutan unik dari RNA virus pada pemeriksaan
RT-PCR (WHO, 2020).

2.1.6 Tata Laksana

WHO' sedang merencanakan uji klinis tidak tersamar dan multinasional:

terkait Covid-19 bernama solidarity. Uji tersebut akan membuat empat kelompok,

iyaitu kelompok LPV/r dan IFN-beta, kelompok LPV/r, kelompok CLQ atau HCQ,E

idan kelompok remdesivir. 91 Daftar uji klinis yang sedang berlangsung dapati

dilihat pada Lampiran.
Dalam penelitian Susilo (2020), berikut adalah obat-obat yang diduga dapat
bermanfaat untuk Covid-19 :

1. Lovinapir dan Ritonavir

Baden, dkk.94 berpendapat bahwa LPV/r memiliki kemampuan
inhibisi replikasi, bukan supresi jumlah virus. Oleh Kkarena itu, mereka

mengusulkan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menyimpulkani

efektivitasnya.

2. Remdesvir (RDV)

Remdesivir adalah obat antivirus spektrum luas yang telah digunakan:

secara luas untuk virus RNA, termasuk MERS/SARS-CoV, penelitian In vitro!

menunjukkan obat ini dapat menginhibisi infeksi virus secara efektif. Ujii
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klinis fase 3 acak tersamar terkontrol plasebo pada pasien Covid-19 telah:

dimulai di China. Studi ini membandingkan remdesivir dosis awal 200 mgi

diteruskan dosis 100 mg pada 9 hari dan terapi rutin (grup intervensi) dengani

plasebo dosis sama dan terapi rutin (grup kontrol).

3. Klorokuin (CQ/CLQ) dan Hidroksiklorokuin (HCQ)

Klorokuin, obat antimalaria dan autoimun, diketahui dapat menghambat:

infeksi virus dengan meningkatkan pH endosomal dan berinteraksi dengani

reseptor | SARS-CoV. Efektivitas obat ini semakin baik karena memiliki:

aktivitas immunomodulator yang memperkuat efek antivirus. Selain itu,:

klorokuin didistribusi secara baik di dalam tubuh, termasuk paru.

4. Favipiravir (FAVI)

Favipiravir merupakan obat baru golongan inhibitor RNA-dependent:

RNA polymerase (RdRp) yang dapat menghambat aktivitas polimerasi RNA.!

Hasil penelitian sementara di China menunjukkan bahwa favipiravir lebih;

poten dibandingkan LPV/r dan tidak terdapat perbedaan signifikan reaksii

efek samping.

5. Umifenovir (Arbidol)

Obat antivirus ini merupakan terapi rutin pada kasus influenza yang;

telah diketahui kemampuan inhibisinya pada SARS-CoV-2 berdasarkani

penelitian in vitro. Chen, dkk. telah melakukan komparasi LPV/r dan:

umifenovir pada tatalaksana Covid-19, dan menemukan tidak terdapat:

perbedaan bermakna pada perbaikan gejala atau kadar virus.
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6. Plasma Konvaselen

Plasma pasien yang telah sembuh dari Covid-19 memiliki efeki
terapeutik karena telah mempunyai antibodi terhadap SARS-CoV-2. Penelitiani
yang dilakukan menunjukkan terdapat lima serial kasus pasien yang mendapati
terapi Plasma Konvaselen menunjukkan perbaikan klinis pada keseluruhani

pasien (Shen et al, 2020).

2.1.7 Pencegahan

Pencegahan coronavirus dengan memakai masker merupakan terapi non-:

farmasi di harapkan dapat mencegah masuknya percikan air linur (droplet) dan:

:dahak dari orang lain saat bersin/batuk/bicara, agar tidak tertular. Penggunaan:
imasker diharapkan dapat memperlambat atau menurunkan pemyebaran kasus!

icovid-19 sebanyak 0,9% setelah 5 hari., dan memperlambat 2% setelah 3 minggu.

Jaga jarak akan memperlambat penyebaran Covid-19 dengan memutus rantai:

penularan. Saat seseorang bicara ataupun batuk-tanpa  menggunakan masker:

ipartikel kecil yang mengapung diudara (aerosol) sampai 2 meter, sedangkan saat:
ibersin tanpa masker droplet akan meluncur kurang lebih 6 meter, sedangkani

idengan cara menjaga jarak dapat mengurangi resiko penularan hingga 85%. angani

imerupakan salah satu yang mempunyai peran penting terhadap masuknyai
Emikroorganisme ke dalam tubuh. Maka dari itu, WHO telah menetapkan untuki
Esering mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air mengalir yangi
Emerupakan tindakan guna mengurangi penyebaran virus. Mencuci tangani

imemakai sabun dan air mengalir selama 20 detik diharapkan dapat menurunkani
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resiko  penularan hingga 35% atau menggunakan handsanitizer dengan:

ikandungan alkohol minimal 70% (Mudzakkir, 2021).

52.2 Protokol Kesehatan Covid-19

Protokol kesehatan adalah panduan atau tata cara kegiatan yang dilakukan:

ipenyakit tertentu. Tujuan penerapan protokol kesehatan adalah untuk!

dalam rangka menjamin individu dan masyarakat tetap sehat terlindung dari:

imeningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 bagi masyarakat dii

tempat dan fasilitas umum dalam rangka mencegah terjadinya episenter/kluster:

ibaru selama masa pandemi. Prinsip utama protokol kesehatan menurut keputusan
EMenteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 adalah perlindungani
Ekesehatan individu dan perlindungan kesehatan masyarakat (M. Faozi Kurniwan,i
22019).

2.2.1 Prokes untuk mencegah penyebaran Covid-19

Penerapan prokes merupakan bagian penting yang tidak dapat diabaikan:

dalam rangka mengurangi penyebaran Covid-19. Hal ini sesuai dengan Instruksii

PPresiden Republik Indonesia nomor 6 tahun 2020 tentang peningkatan disiplini

idan penegakan hukum prokes dalam pencegahan dan pengendalian Covid-19:
E(Tambunan, 2021). Adapun prokes 4M untuk mencegah penyebaran dan!

ipenularan Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) sesuai dengan kebijakani

ikementerian kesehatan tahun 2020 yaitu mencuci tangan dengan sabun, menjaga

ijarak, menjauhi kerumunan, dan menggunakan masker (M. Faozi Kurniwan,
2019).

1. Mencuci tangan dengan sabun
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Cuci tangan adalah salah satu cara yang efektif untuk membunuh kuman,:

idiketahui virus covid-19 dapat menempel pada bagian tubuh terutama tangan yangi

imenyentuh benda yang sudah tertular oleh droplet.

Dimana fungsi penggunaan masker yaitu untuk menutupi hidung dan;

. Menggunakan masker
imulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang Iaini

yang tidak diketahui status kesehatannya yang mungkin dapat menularkan Covid-

119. masker yang mempunyai efektifitas yang baik terhadap pencegahan adalah

imasker bedah, karena memiliki tingkat perlindungan 56% dari partikel dengani

I
iukuran nanometer.

3. Menjaga jarak

Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari

iterkena droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin.

4. Menghindari kerumunan

Menjauhi kerumunan merupakan prokes yang juga harus dilakukan.

Menurut Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes), masyarakat diminta untuk

imenjauhi kerumunan saat berada di luar rumah. Ingat, semakin banyak dan seringi

kamu bertemu orang, maka kemungkinan terinfeksi virus corona pun semakin:

tinggi.

§2.3 Kepatuhan

22.3.1 Pengertian Kepatuhan
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Kepatuhan adalah salah satu perilaku pemeliharaan kesehatan yaitu usaha:

iseseorang untuk memelihara kesehatan atau menjaga kesehatan agar tidak sakit

idan usaha penyembuhan apabila sakit (Notoatmodjo, 2003). Selain itu, menuruti

IKozier (2010), kepatuhan adalah perilaku individu misalnya, minum obat,

‘mematuhai diet, atau melakukan perubahan gaya hidup tingkat kepatuhan dapat:

imulai dari tindakan mengindahkan setiap aspek anjuran hingga mematuhi rencana

{(Kurniati, 2018).

Kepatuhan mnurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahwa

'kepatuhan ialah perilaku sesuai aturan dan berdisiplin sedangkan menurut:

iRahmawati (2015:3) kepatuhan merupakan sikap disiplin atau perilaku taat

iterhadap suatu perintah maupun aturan yang ditetapkan dengan kesadaran.
ESedangkan menurut Baron (2014:253) kepatuhan merupakn pemenuhan harapan,
Epermintaan atau perintah yang tegas (Muslikah, 2019).

Menurut Zulkaarnain dkk (2014), teori perkembangan moral Kohlberg

kepatuhan dapat dilihat dari tingkat kesadarannya yaitu :

1. Kepatuhan karena takut kepada seseorang, kuasa/paksaan ( authority:
oriented)

2. Kepatuhan karena ingin dipuji, (good boy nice girl)

Kepatuhan karena kiprah umum dan masyrakat (contract legality)

4. Kepatuhan karena adanya aturan hukum, hukum dan ketertiban (law:
and order oriented)

5. Kepatuhan karena adanya manfaat dan kesenangan, ( utilitas-hedonis)

6. Kepatuhan karena memuaskan baginya

w
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7. Kepatuhan karena prinsip etik yang layak universal
2.3.2 Dimensi Kepatuhan

Menurut Wara Kuntari dkk (2021), Ada tiga dimensi kepatuhan terhadap

peraturan yaitu :

1) Mempercayai (belief)

Kepercayaan terhadap tujuan dari kaidah-kaidah bersangkutan, terlepas;

dari perasaan atau nilainya terhadap kelompok atau pemegang kekuasaan ataupun

pengawasnya.

2) Menerima (accept)

Menerima norma atau nilai-nilai. Seseorang dikatakan patuh apabila yang;

1
bersangkutan menerima baik kehadiran norma-norma ataupun nilai-nilai dari
1

suatu peraturan tertulis maupun tidak tertulis. Dalam kaitannya dalam penggunaan:

‘alat Pelindung diri apabila pekerja ‘menerima perintah dari atasan untuk

imenggunakan alat Pelindung Diri adalah untuk menjaga keselamatan setiapi

pekerja.

13) Melakukan (act)

Melakukan sesuatu atas perintah atau diperintah orang lain. Artinya adalah

ipenerapan norma-norma atau nilai-nilai itu dalam kehidupan. Seseorang dikatakan:

patuh jika norma-norma atau nilai itu dilaksanakannya maka dapat dikatakan:

ibahwa ia patuh. “Belief“ dan “accept” merupakan dimensi kepatuhan yang terkait
idengan sikap dan “act” merupakan dimensi kepatuhan yang terkait aspek tingkahi

ilaku patuh pada seseorang. Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorangi
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dikatakan patuh apabila sudah mempercayai, menerima dan melakukan sesuatu

iyang diperintah oleh orang lain.

52.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan

Menurut Pratama (2016), adapun faktor — faktor yang sifnikani
mempengaruhi kepatuhan, sebagai berikut :
1) Pengetahuan
Tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapati
mempengaruhi kepatuhan seseorang terhadap pengobatannya. Tingginyai

tingkat penegtahuan akan menunjukkan bahwa seseorang telah mengetahui,’

mengerti, dan memahami maksud dari pengobatan yang mereka jalani.

2) Motivasi

Motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas arah, dan

ketekunan seseorang individu untuk . mencapai tujuannya. Tingginya:

motivasi seseorang menunjukkan tingginya kebutuhan maupun dorongani

responden untuk mencapai sebuah tujuan

3) Dukungan Petugas Kesehatan

Dukungan petugas kesehatan sangat diperlukan karena dari petugas:

kesehatanlah sebagian besar informasi bisa didapatkan dan petugas jugai

menjadi peemberi layanan yang baik dan sikap selama proses pelayanan .

4) Dukungan keluarga

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga:

terhadap penderita yang sakit . anggota keluarga memandang bahwa orangi

yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan
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jika diperlukan. Ada beberapa jenis dukungan yang dapat diberikan oleh

keluarga antara lain: dukungan informasional, dukungan penilaian,
1

dukungan instrumental, dan dukungan emosional.

2.4 Pengetahuan

2.4.1 Defenisi Pengetahuan
! Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah seseorang

imelakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan ini!

imerupakan hal yang dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakani

seseorang, dari pengalaman beberapa penelitian ternyata tindakan yang tidak:
ididasari pengetahuan yang baik, tidak akan menghasilkan hasil yang baik
i(Notoadmojo, 2007 dalam Buwelle, 2013). Sedangkan dalam penelitiani

iNugrawati (2021), pengetahuan adalah Suatu hasil dari rasa keingintahuan melaluii

Droses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya:

perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017).
22.4.2 Tingkatan Pengetahuan

Menurut (Kholid dan Notoadmodjo,2012 dalam penelitian Harigustian,
2021), tedapat 6 tingkat pengetahuan, yaitu:

1) Tahu (Know)
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Tahu adalah mengingat kembali memori yang telah ada sebelumnya:
setelah mengamati sesuatu.

2) Memahami (Comprehension)

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu:
objek yang diketahui dan diinterpretasikan secara benar.

3) Aplikasi (Aplication)

sudah dipelajari pada kondisi real (sebenarnya).

Aplikasi adalah suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yangi
4) Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan menjabarkan atau menjelaskan suatu objek:

atau materi tetapi masih di dalam struktur organisasi tersebut dan masihi

ada kaitannya satu dengan yang lainnya.

5) Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah suatu kemampuan menghubungkan bagian - bagian di;
dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

6) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah pengetahuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu:

materi.

2.4.3 Pengukuran variabel pengetahuan

Menurut Buku Ketut Swarjana (2022) dalam penelitian, pengukuran

wvariabel menjadi sangat penting, hal ini dikarenakan variabel penelitian syaratnya:

iadalah harus dapat diukur. Pengukuran variabel dapat dilakukan dengan aati

imenggunakan ukur. Khusus untuk variabel pengetahuan, alat atau instrumen yang;
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dapat digunakan adalah dengan list pertanyaan yang menanyakan tentang:
ipengetahuan. List pertanyaan tersebut kita namakan sebagai kuesioner. Terkait

idengan variabel pengetahuan ada beberapa jenis kuesioner yang biasa digunakan,i

di anataranya kuesioner dengan pilihan jawaban “ benar, salah dan tidak tahu”

selain itu  ada juga pilihan jawaban lain ialah dengan menggunakan:

imultiplechoise.

Hal penting lainnya yang perlu dipahami adalah skala pengukuran variabeli
pengetahuan. variabel pengetahuan dapat berupa variabel dengan skala numerici
maupun kategorik. Berikut ini adalah beberapa contoh pengukuran skala variabel.

1. Pengetahuan dengan skala numerik

Pengetahuan dengan' skala numerik artinya hasil pengukuran variabel:
pengetahuan tersebut berupa angka. Misalnya, total skor pengetahuan:
berupa angka absolut maupun berupa persentase (1-100%)

2. Pengetahuan dengan skala kategorik

Pengetahuan dengan skala kategorial adalah hasil pengukuran pengetahuan:
yang berupa skor total atau berupa persentase tersebut dikelompokkan atau
dilevelkan menjadi beberapa contoh berikut ini:

a. Pengetahuan dengan skala ordinal

Pengetahuan dengan skala ordinal dapat dilakukan —dengan:

mengobservasi dari total skor atau persen menjadi bentuk ordinal:

seperti pengetahuan baik, tinggi dengan skor 80-100%, pengetahuani

sedang, cukup dengan skor 60-79% dan pengetahuan kurang rendani

dengan skor <60%
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b. Pengetahuan dengan skala nominal
Variabel pengetahuan dapat juga dinominalkan dengan cara me-recode:

atau membuat kategorik ulang misalnya, dengan membagi dua kategorii
menggunakan mean jika data berdistribusi normal dan menggunakani
median jika data tidak berdistribsui normal.

a. Pengetahuan tinggi baik.

b. Pengetahuan rendah/kurang/buruk.
Atau dengan cara lainnya dengan melakukan convert:
a. Pengetahuan tinggi.

b. Pengetahuan rendah/sedang.

2.4.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Faktor - faktor yang mempengaruhi pengetahuan Menurut (Budiman dan

Riyanto, 2013 dalam penelitian Harigustian, 2021) faktor yang mempengaruhii

pengetahuan meliputi:

1) Pendidikan

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau!

1
kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya;
1

pengajaran dan pelatihan (Budiman & Riyanto, 2013). Semakin tinggii
pendidikan seseorang maka semakin capat menerima dan memahami suatu:

informasi  sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin tinggi

(Sriningsih, 2011).
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2) Informasi/ Media Massa

Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan,

1
menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan;

informasi dengan tujuan tertentu. Informasi diperoleh dari pendidikan formal:

maupun nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga:

menghasilkan  perubahan dan peningkatan  pengetahuan. Semakin

berkembangnya teknologi menyediakan bermacam - macam media massa

sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat. Informasii

mempengaruhi_pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan informasi

tentang suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan!

1
wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi

tidak akan menambah pengetahuan dan wawasannya.

3) Sosial, Budaya dan Ekonomi Tradisi atau Budaya

Seseorang yang dilakukan tanpa penalaran apakah yang dilakukan;

baik atau buruk akan menambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan.:
Status ekonomi juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang dibutuhkan:
untuk kegiatan tertentu sehingga status ekonomi akan mempengaruhi:

pengetahuan seseorang. Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik!

maka pengetahuannya akan baik tapi jika sosial budayanya kurang baik makai

pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang mempengaruhi:

tingkat pengetahuan karena seseorang yang memiliki status ekonomi dibawah

rata - rata maka seseorang tersebut akan sulit untuk memenuhi fasilitas yangi

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan.
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4) Lingkungan

Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan kedalam!

individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akani

direspons sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan yang baik akani
pengetahuan yang didapatkan akan baik tapi jika lingkungan kurang baik:
maka pengetahuan yang didapat juga akan kurang baik.

5) Pengalaman

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman orang lain maupun diri:

sendiri sehingga pengalaman yang sudah diperoleh dapat meningkatkan:

pengetahuan seseorang. Pengalaman seseorang tentang suatu permasalahan:
1

akan membuat orang tersebut mengetahui bagaimana cara menyelesaikan:

permasalahan dari pengalaman sebelumnya yang telah dialami sehinggai
pengalaman yang didapat bisa dijadikan sebagai pengetahuan apabila

medapatkan masalah yang sama.

6) Usia

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya

tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan:

semakin membaik dan bertambah.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realistis agar dapat di

'komunikasikan dan membentuk suatu teori yang mejelaskan keterkaitaan antara:

ivariabel (baik variabel yang diteliti maupun variabel yang tidak diteliti).!

iKerangka konsep pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingka

ipengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan Proke

'saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3

iSaitnihuta Tahun 2022.

Y —

O___

Bagan 3.1 Kerangka Konsep “Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP,
Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Saat
Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP:
Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022” '

= Variabel yang diteliti

—> = Ada hubungan

' Variabel independen Variabel dependen
' | Tingkat Kepatuhan dalam
Pengetahuan menerapkan prokes : :
' | Tentang Covid-19 :
1. Mencuci tangan
1. Defenisi dengan !
! 2. Etiologi sabun/handsanitizer |
| 3. Penularan |
4. Manifestasi 2. Menggunakan masker |
klinis o I
5. Diagnosis 3. Menjaga jarak :
l 6. Tata laksana 4. Menghindari
7. Pencegahan kerumunan
IKeterangan :

STIKes Santa Elisabeth Medan 28



29

STIKes Santa Elisabeth Medan

3.2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan atau pertanyaan,

penelitian menurut La Biondo-wood dan Haber (2002) hipotesis adalah suatui

nertanyaan asumsi tentang hubungan antara dua atau lebih variabel yang di:

iharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian (Nursalam, 2020).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid-19

Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Pada Saat Menjalani Pembelajaran

Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022

Ho : Tidak Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid-19:
Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Pada Saat Menjalani Pembelajaran

Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana atau struktur dan;
1

istrategi penelitian yang di susun sedemikian rupa agar dapat memperoleh jawaban:

imengenai penelitian. Metode penelitian adalah teknik yang digunakan untuk:

1 R C e . . !
'menyusun studi untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang relevan:
1

idengan pertanyaan penelitian (Polit & Beck, 2012).

Rancangan_penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian jenis:

ikuantitatif dengan desain cross sectional. Desain cross sectional adalah jenis
1

ipenelitian yang menekankan waktu pengukuran observasi data variabel!

iindependen dan variabel dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam,i

2020).

Rancangan dalam penelitian ini untuk menganalisis Hubungan Tingkat

'Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkani

iProkes Pada Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMPE
\Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.
4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang peneliti:

itertarik untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012). Populasi yang:

diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa/Siswi kelas 1, 2, 3 SMP Negeri 3

'Saitnihuta Tahun 2022 sebanyak 496 siswa.
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4.2.2 Sampel

Sampel adalah himpunan bagian elemen populasi, mana yang paling;

imendasar. Terkait unit tentang data mana yang dikumpulkan. Dalam penelitiani

[keperawatan, elemen sampel adalah manusia (Polit & Beck, 2012). Tekniki

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik Random samplingi

yaitu” sejumlah elemen yang di pilih secara acak, dimana setiap elemen atau:

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel..

RUMUS sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah rumus slovin.

N

=14 N e2

_ 496
T 1+496(0,01)?

496
1+496x0,01

_ 4%
1+4,96

=220 g4 Responden
5,96
Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

E = batas toleransi kesalahan (eror tolerance)

Rumus: ni = 2n
N

Keterangan :
ni = jumlah anggota sampel per kelas
n = jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni = jumlah anggota populasi per kelas
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' N = jumlah anggota populasi seluruhnya

Maka jumlah anggota sampel berdasarkan kelas adalah:

Kelas Rumus Fraction Hasil

' | Kelas 1 165 o4 28 orang
| =496

Kelas 2 166 28 Orang
: | = ——x 84

: ni 496x 8

Kelas 3 . 165 84 28 Orang
ni = 496x

4.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

54.3.1 Variabel independen

Variabel independen atau disebut juga variabel bebas di mana variabel ini

'mempengaruhi (sebab) atau nilainya yang menentukan variabel lain. Variabel

iindependen adalah intervensi yang di manipulasi atau bervariasi oleh peneliti

iuntuk menciptakan efek pada variabel dependen (Nursalam, 2020) Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang
Covid-19.

§4.3.2 Variabel dependen

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang hasil atau nilainya dii

timbulkan oleh variabel dependen adalah hasil yang peneliti ingin prediksi ataui

elaskan (Nursalam,2020) Variabel dependen pada penelitian ini adalah kepatuhan:

TTTES

imenerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di

ESMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2021.
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4.3.3 Defenisi Operasional

Definisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang di

'amati dari suatu yang di defenisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati)i

.|tulah yang merupakan defenisi operasional dapat diamati artinya memungklnkan'

ipeneliti untuk melakukan observasi atau pengukurann secara cermat terhadap:

suatu obejek atau fenomena yang kemudian dapat di ulangi lagi oleh orang lain.

| - -
'ada dua macam defenisi,

defenisi nominal menerapkan arti kata sedangkan

idefenisi Rill menerapkan objek (Nursalam, 2020).

uTabeI 4.1. Defenisi Operasional Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP:

Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Saat:
Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP:
Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.

usaha

. Variabel Defenisi Indikator Alatuk Skala  Skor
' Independen  Merupakan 1. Defenisi Kuesioner  Ordinal  Kurang
i Tingkat suatu hasil Covid-19 Berisi - 27 0-9 |
E pengetahuan tahu, dan ini 2. Etiologi pernyataan i
. tentang terjadi setelah 3. Penularan Dengan Cukup !
i covid-19 seseorang 4. Manifestasi  pilihan 10-19 .
! melakukan klinis jawaban E
| pengindraam 5. Diagnosis Benar =1 baik |
i terhadap suatu 6. Tata Salah = 0 20-27
| objek. Laksana !
i 7. Pencega :
| hann i
' Dependen Kepatuhan 1. Mencuci Kuesioner  Ordinal  Rendah i
Kepatuhan merupakan tangan yang terdiri 0-5 |
1 menerapkan  salah satu dengan dari 15 i
i Prokes di perilaku untuk sabun pernyataan Sedang

i masa memelihara dengan 6-10
' pandemi kesehatan atau 2 Menggunaka  piinan .
: menjaga n masker jawaban Tinggi |
! kesehatan agar 3. Menjaga “ya  dan 11-15 |
i tidak sakit dan jarak tidak” i
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! penyembuhan 4. Menghindari
| apabila sakit. kerumunan

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  yang digunakan di buat dalam bentuk:

iangket/kuesioner untuk mendapatkan infromasi dan data responden. Kuesioner:
iadalah jenis pengukuran yang digunakan oleh peneliti dengan cara mengumpulkani

data secara formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis:

E(Nursalam, 2020). Instrumen yang di gunakan Pada penelitian ini terdiri dari:

1. Kuesioner independen

Kuesioner untuk variabel independen adalah kuesioner Tingkat Pengetahuani

Siswa SMP Tentang Covid-19 yang sudah baku yang diadopsi dari penelitian:
Haris (2021), kuesioner ini menggunakan 27 pernyataan yang di bagi menjadi 7

iindikator yaitu: defenisi Covid-19  (1,3,4), etiologi (2,15), penularani

5(5,6,7,8,10,11), manifestasi klinis (9,12,13,14), diagnosis (16), tata Iaksanai

(17,18,19), pencegahan ( 20,21,22,23,24,25,26,27), dengan jawaban benar dani

'salah. Kuesioner ini terdiri dari 24 pernyataan positif yaitu pada nomor:

5(1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17.18,19,21,22,23,24,26,27) dan 3

ipernyataan negative yaitu pada nomor (4,20,25) untuk pernyataan positif nilaii

yang diterima skor “benar =1 dan salah =0 dan untuk pernyataan negative nilai:

iyang diterima skor “ benar =0 dan salah =1

Kategori di instrument tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19
digunakan rumus:

_ Rentang kelas

~ Banyak kelas
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P Nilai tertinggi — Nilai terendah

! Banyak kelas
p=27-0

: 3

i P=9

Dimana P = Panjang kelas dengan rentang kelas (selisih nilai tertinggi dan

nilai terendah) = 27 dan banyak kelas sebanyak 3 kelas (tingkat pengetahuan

ibaik, cukup, kurang ) didapatkan panjang kelas sebesar 9

Dengan menggunakan P = 9 maka didapatkan hasil dari penelitian tentang;

tingkat pengetahuan adalah sebagai berikut dengan 3 kategori yaitu:

kurang (0-9)

cukup (10-19) |
Baik (20-27)
2. Kuesioner dependen

Kuesioner untuk variabel independen ini adalah kuesioner Kepatuhan:

iDaIam Menerapkan Prokes Di Masa Pandemi yang sudah baku yang diadopsi darii
Epenelitian Hikmah (2021), kuesioner ini menggunakan 15 pernyataan yang dibagii
Emenjadi 4 indikator yaitu: mencuci tangan dengan sabun (1,2,3,4,5,),5
Emenggunakan masker (6,7,8,9,10), menjaga jarak (11,12,13,14)), menghindarii
Ekerumunan (15) dengan jawaban ya dan tidak, kuesioner ini terdiri dari 8

pernyataan  positif  (1,2,4,6,7,8,9,12,15) dan 7  pernyataan negatifi
5(3,,5,10,11,13,14) untuk pernyataan positif nilai yang diterima skor ya = 1, tidak =

iO sedangkan untuk pernyataan negatif nilai yang diterima skor ya = 0, tidak = 1.

Kategori di instrument kepatuhan dalam menerapkan prokes di gunakani

rumus :
1
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_ Rentang kelas
~ Banyak kelas

o Nilai tertinggi — Nilai terendah

Banyak kelas

P=15-0
3

P=5

Dimana P = Panjang kelas dengan rentang kelas (selisih nilai tertinggi dan

nilai terendah) = 15 dan banyak kelas sebanyak 2 kelas (Kepatuhan menerapkan:

iprokes: ‘ya dan tidak™’) didapatkan panjang kelas sebesar 5

Dengan menggunakan P = 5 maka didapatkan hasil dari penelitian tentang
kualitas hidup adalah sebagai berikut dengan 3 kategori:

Rendah (0-5)

Sedang (6-10)

Tinggi (11-15).

4.5, Lokasi Penelitian

54.5.1 Lokasi

Peneliti melakukan pengambilan data di SMP Negeri 3 Saitnihuta. Alasani

peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 3 Saitnihuta karena lokasi tersebut cukupi

istrategis bagi peneliti untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan siswa

ESMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalanii

ipembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahuni

12022. Dan populasi serta sampel terpenuhi dan mendukung.

4.5.2  Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 s/d 27 April Tahun 2022.
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4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

§4.6.1 Pengambilan data

Pengambilan data merupakan proses pendekatan kepada responden dan:

nroses pengumpulan Karakteristik responden yang di perlukan dalam penelitian:
E(Nursalam, 2020). Pengambilan data pada penelitian ini diperoleh menggunakani

ikuesioner yang terdiri dari Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid -19§

iDan Kepatuhan Menerapkan Prokes yaitu data di peroleh langsung dari subjeki
ipenelitian menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada:

iSiswa/Siswi SMP Negeri 3 Saitnihuta.

4.6.2  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan subjek dan proses:

ipendekatan subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang di perlukan:

idalam penelitian. Langkah - langkah dalam pengumpulan data tergantung padai

rancangan penelitian dan teknik isntrumen yang digunakan (Nursalam,2020).

Peneliti mengumpulkan data setelah mendapat surat balasan ijin dari:

'kepala sekolah SMP Negeri 3 Saitnihuta kemudian, menjumpai responden untuk!

imenjelaskan mengenai tujuan, manfaat, cara pengisian dan juga mengajukani

informant consent dan sebelum mengumpulkan data, peneliti memberikan waktur

kepada responden selama 15 menit untuk memastikan kembali jawaban serta

‘dalam pengisian kuesioner. Selama responden mengisi kuesioner peneliti

imendampingi responden. Dan apabila ada permohonan khusus terkait waktu!

pengisian kuesioner maka peneliti tetap secara terbuka memberikan kesempatan:
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'vang baik bagi responden. Pada saat melakukan penelitian peneliti tidak lupa:
idalam menerapkan protokol kesehatan yaitu dengan menjaga jarak, memakai!
imasker, dan mencuci tangan untuk menghindari Covid-19. Setelah semua Iembari

kuesioner sudah selesai diisi peneliti mengumpulkan lembar kuesioner kembali.

4.6.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar- benar

'mengukur apa yang diukur , validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkani

tingkat- tingkat valid suatu isntrumen yang dimana uji validitas ditetapkan dengani
imembandingkan nilai r table. Uji validitas sebuah insttrumen dikatakan valid jika:

i hitung > r table = 0,361 (Polit & Beck, 2012).

Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas karena

sudah menggunakan kuesioner yang sudah baku yang sudah di uji valid oleh:

weneliti ( Haris, 2021) yaitu kuesioner independen Tingkat Pengetahuan Siswa:

ESMP Tentang Covid-19, dikatakan bahwa dari seluruh variabel pengetahuani

itentang Covid-19 P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P14,

EP15, P16, P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23, P24, P25, P26, dan P27 memilikii
inilai Corrected item-Total correlaction (r hitung = 0,911) lebih besar dari nilai:
itabel (r-tabel = 0.361) artinya seluruh item pertanyaan yang digunakan untuk!

imengukur suatu variabel penelitian semuanya valid dan reliabel. Dan kuesioner:

dependen yaitu kepatuhan dalam menerapkan prokes di masa pandemi yang:

dimana dikatakan bahwa dari seluruh variabel Kepatuhan Menerapkan Prokes P1,!

EPZ, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P14, P15, pada penelitian init
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tidak di lakukan uji valid dan uji reabilitas karena sudah di uji valid oleh peneliti:

isebelumnya oleh (Hikmah, 2021).

4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.7 Kerangka Operasional “Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa

SMP Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes;
Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di:
SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022”

Pengajuan judul

I

Seminar hasil

Izin pengambilan
dat awal

!

!

Analisa data

Seminar proposal

|

l

Izin etik penelitian

Pengolahan data:
Editing, coding,
skoring, dan
tabulating

l

|

Izin penelitian

Pengumpulan data

l

Memberikan
informant consent

T

Membagikan kuesioner
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4.8 Analisa Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai:

itujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yangi

mengungkap fenomena melalui berbagai macam uji Statistik (Nursalam, 2020).
Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan tahapan :

1. Editing

Kuesioner yang telah di isi responden diperiksa kembali oleh peneliti untuk!

memastikan kelengkapan jawaban bawasannya responden mengisi dengani

baik dan benar.

2. Coding

Peneliti Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk:

angka yang berhubungan dengan variabel peneliti sebagai kode pada penelitii

dimana pada variabel pengetahuan pada pernyataan positif skor benar = 1

Salah = 0, pernyataan negatif benar = 0, salah = 1 dan pada variabel kepatuhani
pada pernyataan positif skor ya = 1, tidak = 0 dan pernyataan negatif skor ya :
0, tidak = 1.
3. Scoring
Peneliti Menghitung skor yang telah diperoleh dari setiap respondeni
berdasarkan jawaban atas pernyataan yang diajukan oleh peneliti.

4. Tabulating

Peneliti melakukan uji descriptive statistic dengan menggunakan bantuan

komputerisasi pada aplikasi IBM pengelolahan data dengan menggunakan:
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program komputerisasi untuk mendeskripsikan variabel untuk hasil kuesioner:

pengetahuan tentang Covid-19, kepatuhan menerapkan prokes saat menjalanii

pembelajaran tatap muka di masa pandemi, mengidentifikasi data demografii

(nama, usia, jenis kelamin, dan agama) dan menganalisis ada atau tidaknyai

suatu hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengani

kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap muka dii

masa pandemi di SMP Negeri 3 saitnihuta Tahun 2022.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis univariat

Pada penelitian ini adalah analisis menggambarkan distribusi karakterisrik:

masing-masing variabel yang diteliti. Maka akan diperoleh gambaran:

distribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti baik variabel independen:

maupun variabel dependen. Pada penelitian ini analisa univariat digunakani

untuk mengetahui distribusi frekuensi, variabel tingkat pengetahuan Siswa

SMP tentang Covid-19, dan kepatuhan dalam menerapkan prokes saati
menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi Di SMP Negeri 3
Saitnihuta Tahun 2022.

2. Analisa bivariat

Merupakan analisa yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya;

hubungan atau korelasi antara dua variable (Polit & Beck, 2012). Analisisi

statistic yang digunakan pada penelitian adalah uji chi square. Apabila nilai:

p<0,05 maka dinyatakan bahwa ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa:

SMP Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Saat!

Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP Negeri 3
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Saitnihuta Tahun 2022. Menurut Buku Norfai (2021), adapun syarat- syarat uji:

chi square ini adalah 1) Skala pengukuran data kategorik (nominal dan:

ordinal) variabel yang dihubungkan adalah variabel yang mempunyai skalai

pengukuran data kategorik dengan dengan variabel yang mempunyai skalai

kategorik; 2) Jumlah sampel atau responden > 40 orang; 3) Jumlah sampel 20-i

40 akan tetapi tidak boleh ada sel yang nilai harapannya kurang dari 5 ataut

nilai ekspetasi < 5;

4) Apabila table kontigensi (2 x 2), misalnya (2 x 3) maka setiap sel dengan:

‘frekuensi harapan kurang dari 5 tidak boleh melebihi 20% dari total sel. Peneliti:
imenggunakan uji alternatif fisher exact karena penelitian ini memiliki 5 sel!

dengan nilai p value = 0,144 (<0,05). Dan tidak memenuhi persyaratan uji chii

1
isquare.

54.9 Etika Penelitian

Masalah etika pada penelitian yang menggunakan subjek manusia menjadi;

isu sentral yang berkembang saat ini. Pada penelitian ilmu keperawatan , karenai
hampir 90% subjek yang di pergunakan adalah manusia, maka peneliti harus:

'‘memahami prinsip - prinsip etika penelitian. Jika hal ini tidak dilaksanakan, maka:

ipeneliti melanggar hak- hak (otonomi) manusia yang kebtulan sebagai klien.

:Secara umum prinsip etika dalam penelitian/pengumpulan data dapat di bedakan:

'menjadi tiga bagian, yaitu prinsip manfaat, prinsip menghargai hak- hak subjek,!

idan prinsip keadilan (Nursalam, 2021).

‘2, Prinsip manfaat

1. Bebas dari penderitaan
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Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan kepada

subjek, khususnya jika menggunakan tindakan khusus.

Bebas dari eksploitasi

Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dihindarkan dari keadaan yang:

tidak menguntungkan. Subjek harus diyakinkan bahwa partispasinyai
dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak akani
dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk

apapun.

Risiko (benefit ratio)

akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan.

b. Prinsip menghargai hak asasi manusia ( respect human dignity)

1.

3.

Peneli harus hati-hati mempertimbangkan risiko dan keuntungan yangi

Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self determination):

subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempunyai hak!

memutuskan apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, tanpai

adanya sanksi apapun atau akan berakibat terhadap kesembuhannya, jikai

mereka seorang klien.

Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to:

full disclosure) seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci;
1

serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek.

Informant consent
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Subjek harus menddapatkan infromasi secara lengkap tentang tujuan:

penelitian yang akan di laksanakan, mempunyai hak untuk bebasi
berpartispasi atau menolak menjadi responden.
c. Prinsip keadilan (right to justice)
1. Hak untuk mendapatkan keadilan ( right in fair treatment)
Dimana subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum, selama, dan
sesudah keikutsertaannya daalm penelitian tanpa adanya diskriminasi

apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian.

2. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy)

Dimana subjek mempunyai untuk meminta bahwa data yang diberikan

harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan:

rahasia (confidentiality). Penelitian ini sudsh lulus uji etik dari komisi!

kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan Nomor surat No.

066/KEPK-SE/PE-DT/1V2022.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian tentang hubungan tingkat:

ipengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokesi

Saitnihuta Tahun 2022. Adapun jumlah seluruh siswa/siswi kelas 1,2,3 adalah:

isebanyak 496 orang dan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 84:

iorang yang dipilih secara random. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 s/d:

saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3

§27 April 2021 yang bertempat di SMP Negeri 3 Saitnihuta yang berlokasi di Jalani

'Saitnihuta Desa/Kelurahan Lumban Purba kecamatan Doloksanggul.

SMP Negeri 3 Saitnihuta merupakan salah satu satuan pendidikan dengan:

jenjang SMP di jalan Saitnihuta kecamatan Doloksanggul, Kabupaten Humbangi

iHasundutan Sumatra Utara yang di dirikan pada tahun 1980. Dalam menjalankani

ikegiatannya, SMP Negeri 3 Saitnihuta berada di bawah naungan kementerian:

ipendidikan dan kebudayaan. Adapun fasilitas yang disediakan SMP Negeri 3

iSaitnihuta ialah menyediakan listrik untuk membantu kegiatan belajar mengajari

iyang berasal dari PLN, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, kemudian:

imenyediakan akses internet yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan:

ibelajar mengajar lebih mudah. Jam pembelajaran di SMP Negeri 3 Saitnihuta

idilakukan pada pagi dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 6 hari. SMPE

iNegeri 3 Saitnihuta ini memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikati

'740/BAP/XL/2016. Adapun visi dan misi SMP Negeri 3 Saitnihuta ialah: 1) Visi:

: terdidik, terampil, beriman, dan peduli lingkungan. 2) Misi: meningkatkan mutu
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nendidikan, meningkatkan iman, meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan:

isehat, dan mengembangkan kepramukaan.

5.2 Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan Siswa:
ESMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalanii

ipembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahuni

12022 telah diuraikan di bawah ini.

5.2.1 Karakateristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Dan:
Agama Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.

kelas 1, 2, 3 sebanyak 84 orang. Peneliti melakukan pengelompokan data

Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta:

demografi responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan agama responden.

1 Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdsarkan Data Usia, Jenis
Kelamin, Dan Agama Siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022

Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh karakteristik usia responden mayoritas 12-!

14 tahun sebanyak 60 orang (71.4%) dan minoritas responden sebanyak dengani

i (n=84) i
karakteristik frekuensi ~ . persentase %
L umur :
| 12-14 60 71.4% i
i 15-16 24 28.6 % i
| Total 84 100 :
! jenis kelamin
\ Laki- laki 38 45.2% ;
1 perempuan 46 54.8% :
! Total 84 100 i
' agama
+ Kristen protestan 80 95.2% |
. khatolik 4 4,8 % !
; Total 84 100
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wsia 15-16 tahun sebanyak 24 orang (28.6)%. Berdasarkan jenis kelamin:
imayoritas perempuan sebanyak 46 orang (54.8%) dan laki-laki sebanyak 38 orangi
2(45.2%). Berdasarkan karakteristik agama mayoritas agama Kristen protestani

isebanyak 80 orang (95.2%). Dan minoritas agama khatolik sebanyak 4 orangi

5(4,8%).

§5.2.2 Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta Tentang Covid-|
19 Tahun 2022

Hasil distribusi frekuensi penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa

'SMP Negeri 3 saitnihuta tentang Covid-19 Tahun 2022. Diuraikan dalam bentuk:

itabel sebagai berikut:

' Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun
! 2022 (n=84)

iPengetahuan frekuensi Persentase %
Kurang 1 1,2%
‘Cukup 32 38,1%

' Baik 51 60,7%

| Total 84 100

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh data dari 84 responden yang memiliki

ipengetahuan kurang yaitu 1 orang (1,2%), yang memiliki pengetahuan cukupi
Eyaitu sebanyak 32 orang (38.1 %). Dan yang memiliki pengetahuan baik yaitu 515
Eorang (60,7%).

55.2.3 Kepatuhan dalam menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran

tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022
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Hasil distribusi frekuensi penelitian tentang kepatuhan dalam menerapkan:

iprokes saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3

iSaitnihuta Tahun 2022. Diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

iTabel 5.3 Distribusi  frekuensi dan persentase Kepatuhan dalam:
menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap muka dii
masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022 (n=84)

kepatuhan frekuensi persentase %
'‘Rendah 7 8,3% i
'Sedang 46 54,8%
Tinggi 31 36,9% :
' Total 84 100% i

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh data dari 84 responden yang memilikii

[kepatuhan rendah yaitu sebanyak 7 orang (8.3%), yang memiliki kepatuhani

sedang  yaitu sebanyak 46 orang (54.8%). Dan yang memiliki kepatuhan tinggi:

iyaitu sebanyak 31 orang (36.9%).

§5.2.4 Hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengani

kepatuhan menerapkan prokes saat menjalankan pembelajaran tatap:

Hasil penelitian hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang;

muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.

'Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajarani

itatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022 di:

ijelaskan pada tabel berikut :

‘Tabel 5.4 Hasil Tabulasi Silang Antara Tingkat pengetahuan siswa SMP;
tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat:
menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemic di SMP;
Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022 :

iPengetah kepatuhan
;uan

| Rendah sedang tinggi Total
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! F % f % f % f % p- i
| value | !
lkurang 1 12 0 00 0 0,0 1 1,2 0144 |!
iCukup 1 1,2 19 226 12 143 32 38,1 :
haik 5 6,0 27 321 19 226 51 60,7 i
iTotal 7 84 38 54,7 31 369 83 100 :

Berdasarkan Tabel 5.4 diperoleh data dari 84 responden penelitian pada

tingkat pengetahuan kurang dengan kepatuhan rendah di dapatkan 1,2% (15

'responden) hasil tingkat pengetahuan kurang dengan kepatuhan sedang dI'

idapatkan hasil sebanyak 0,0 % (O responden), tingkat pengetahuan kurang dengan:
ikepatuhan tinggi dengan hasil 0,0 % (0 responden) tingkat pengetahuan cukupi
dengan kepatuhan. rendah di peroleh hasil 1,2% (1 responden). Tingkati

ipengetahuan cukup dengan kepatuhan sedang dengan hasil 22,6% (19 responden).:

'Tlngkat pengetahuan cukup dengan kepatuhan tinggi dengan hasil 14,3% (12'

.responden) Tingkat pengetahuan baik dengan kepatuhan rendah 6,0% (5'

'responden) Tingkat pengetahuan baik dengan kepatuhan sedang 32,1% (27.

'responden) Tingkat pengetahuan baik dengan kepatuhan tinggi 22,6% (19'

:responden).

Hasil uji statistik alternatif fisher exact test dengan ~menunjukkan nilaii
'Pvalue =0,144 (a =0,05), yang berarti tidak ada hubungan tingkat pengetahuanu

siswa  SMP tentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat

imenjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta

Tahun 2022.
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55.3 Pembahasan

5.3.1 Tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 di SMP Negeri 3

Saitnihuta Tahun 2022
Diagram 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan:
Siswa SMP Tentang Covid-19 Di smp Negeri 3 Saitnihuta
Tahun 2022 '

pengetahuan

B
=z

5

=3

ul
bail

38,1%

Berdasarkan Diagram 5.1 diperoleh hasil penelitian yang di lakukan oleh

peneliti di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022 mengenai tingkat pengetahuan

isiswa SMP tentang Covid-19 yang dilakukan dengan menggunakan Kuesioner!

iyang menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurangi
sebanyak 1 orang (1,2%) yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup:
isebanyak 32 orang(38,1%). Dan yang memiliki tingkat pengetahuan baik:

isebanyak 51 orang (60,7%).
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Peneliti berasumsi bahwa siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta memilikii
itingkat pengetahuan tentang Covid-19 mayoritas baik dikarenakan siswa sudah
imengetahui informasi mengenai Covid-19 dari mulai tanda dan gejala, penularani

(Covid-19 serta cara pencegahan Covid-19 dimana informasi mengenai Covid-19§

idi dapatkan dari berbagai macam sumber seperti sosial media, majalah, dan

itelevisi. Di dukung oleh penelitian Mujiburrahman (2020), bahwa pengetahuani

iyang baik mengenai covid-19 dapat di diperoleh selain dari pendidikan formal,i

dapat juga diperoleh dari pengalaman , dari orang lain maupun media massai

iataupun majalah, televisi, surat kabar, dan radio. Sejalan juga dengan penelitian:

iSirait et al (2020), bahwa pengetahuan yang baik dapat diperoleh dari berbagaii

imacam sumber seperti iklan televisi, internet, dan buku majalah, yang secara

langsung diterima melalui indra penglihatan dan pendengaran untuk menangkap:

linformasi yang diberikan.

Didukung oleh penelitian Tegu (2022), pengetahuan mahasiswa!

kedokteran Universitas Nusa Cendana memiliki pengetahuan yang baik tentangi

'Covid-19 yang menunjukkan sebanyak 95,6 % dikarenakan pengetahuan bisa dir

idipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mendapatkan sumber informasi terkait:
iCovid-19 seperti media massa yang memberikan informasi mengenai penyebarani

dan pencegahan Covid-19. Sejalan juga dengan penelitian Panjaitan & Siagiani
((2021), remaja siswa SMA Imanuel memiliki pengetahuan yang sangat baik:
imengenai Covid-19 yaitu sebanyak 102 orang (91,89%). Dikarenakan bahwat

ipengetahuan bisa didapatkan melalui pendidikan formal maupun nonformal ataui

diperoleh dari pengalaman dan lingkungan. Sejalan dengan penelitian Agustina &
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'Susanti (2022), pengetahuan remaja di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten:
iLamongan di dapatkan mayoritas responden dengan tingkat pengetahuan yangi

ibaik sebanyak (98%). Dikarenakan pengetahuan didapatkan dari sosial mediai

yang paling banyak di akses oleh responden, informasi mengenai Covid-19 sertai

ipencegahannya yang di bagikan melalui sosial media yang dapat membantu:
imeningkatkan pengetahuan remaja di desa balun. Serta memilah informasi!

itersebut dari sumber sumber yang terpercaya dari akun dinas kesehatan. Sejalani

juga dengan penelitian Agustiani (2021), di dapatkan hasil pengetahuani

'mahasiswa poltekkes kemenkes palu sebanyak 46% memiliki pengetahuan yang:

ibaik tentang Covid-19 yang mencakup tanda gejala, penularan serta pencegahani

iCovid-19 yang di peroleh dari berbagai media sosial dan televisi.

5.3.2 Kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap:

muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.
Diagram 5.2  Distribusi Responden Berdasarkan Kepatuhan Menerapkani
Prokes Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa:

Pandemi Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022

kepatuhan

e
Hs
Wi

8,3%

ndah
edang
nggl

36,9%

54,8%

Berdasarkan Diagram 5.2 diperoleh hasil penelitian yang dilakukan oleh

ipeneliti di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022 mengenai kepatuhan menerapkan
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nrokes saat menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3

iyang dilakukan dengan menggunakan kuesioner menunjukkan bahwa respondeni

imemiliki kepatuhan yang rendah sebanyak 7 orang (8,3%) yang memilikii

kepatuhan sedang sebanyak 46 orang (54,8%). Dan yang memiliki kepatuhani

iyang tinggi sebanyak 31 orang (36,9%).

Peneliti berasumsi bahwa siswa di SMP Negeri 3 saitnihuta memiliki;

mayoritas kepatuhan yang cukup dalam menerapkan prokes sebanyak 54,8% dani

iminoritas memiliki kepatuhan tinggi sebanyak 36,9% dikarenakan siswa SMP:

iNegeri 3 sudah mengetahui cara pencegahan Covid-19 seperti mencuci tangan:
idengan sabun, memakai masker, menjaga jarak, dan menjauhi kerumunan . sertal

iadanya kesadaran diri, motivasi, dan dukungan keluarga serta juga memilikii

pengetahuan yang baik mengenai Covid-19 sehingga patuh dan taat dalam:

imenerapkan prokes walaupun kepatuhan siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta tersebut

ibelum maksimal dalam menerapkan prokes. Di dukung oleh penelitian Ibrahim

((2022), Mahasiswa STIKes Maluku Husada memiliki kepatuhan yang cukupi

dalam menerapkan prokes seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak,:

'‘memakai masker dan menjauhi kerumunan dikarenakan mahasiswa tersebut
imemiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai Covid-19 dan serta kemampuani

dalam mengakses sumber infomasi terkait Covid-19. Sejalan dengan penelitiani

Sari & Utami (2020), di dapatkan hasil kepatuhan masyarakat cukup baik
isebanyak 77% dalam menerapkan prokes seperti memakai masker, mencuci!

itangan dengan sabun dan menjauhi kerumunan dikarenakan responden memilikit
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nengetahuan yang baik mengenai Covid-19 serta dipengaruhi oleh motivasi dan

idukungan yang diberikan oleh kader posyandu kepada masyarakat tersebut.

5.3.3 Hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19 dengan

kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap:

muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan Hasil uji;

statistik alternatif fisher exact test diperoleh nilai P value=0.144 dimanai

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ha di tolak dan Ho diterima yang berartii
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan siswa SMP!
itentang Covid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalanii

pembelajaran tatap muka dimasa pandemi di SMP Negeri 3 Tahun 2022.§

dikarenakan siswa SMP Negeri 3 Saitnihuta memiliki pengetahuan yang baiki
itentang Covid-19 dan memiliki kepatuhan yang cukup dalam menerapkan prokes:

iseperti memakai masker, mencuci tangan dengan sabun/handsanitizer, menjaga

jarak dan menjauhi kerumunan.

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan siswa SMP Negeri 3 tentang:

Covid-19 sudah dalam kategori baik, di ikuti dengan memiliki kepatuhan yang

icukup di karenakan siswa sudah mengetahui berbagai informasi terkait Covid-19!

imulai dari defenisi Covid-19 , tanda dan gejala, penularan serta pencegahannyai

serta adanya motivasi serta dukungan yang diberikan keluarga kepada siswa

tersebut sehingga siswa patuh dan taat dalam melaksanakan protokol kesehatan

untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 walaupun siswa siswi tersebut belum!

imaksimal dalam menerapkan prokes.
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Di dukung oleh Yulistiani (2022) di dapatkan tidak ada hubungan yang;

isignifikan antara tingkat pengetahuan tentang Covid-19 dengan perilakui

imenerapkan protokol kesehatan pada siswa dengan nilai P value = 0,144§

dikarenakan responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik dan diikutii

idengan memiliki perilaku yang baik dalam menerapkan protokol kesehatan

iSejaIan dengan penelitian Agustiany (2021), di dapatkan hasil penelitiani

imenunjukkan bahwa pengetahuan tentang Covid-19 dan kepatuhan terhadapi

protokol kesehatan dengan uji korelasi spearman rank menghasilkan nilai p=0,08,
iyang artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang Covid-19 dengan

ikepatuhan protokol kesehatan pada mahasiswa prodi D-I1l sanitasi Poltekkes!

iKemenkes Palu dikarenakan masih kurangnya kesadaran diri mahasiswa prodi D-

|11 sanitasi Poltekkes Palu dalam menerapkan prokes. Sejalan dengan penelitian;

iAnggreni & Safitri (2020), di dapatkan hasil bahwa nilai pvalue Sperman-rank
50,988 > 0,050 yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkati

pengetahuan remaja tentang Covid-19 dengan kepatuhan dalam menerapkani

protokol kesehatan dikarenakan kurang kesadaran diri, motivasi serta dukungan:

ikeluarga pada remaja, sehingga tidak patuh dalam menerapkan prokes.

Sejalan oleh penelitian Aini, 1. (2021), hubungan pengetahuan tentang;

virus corona dengan kepatuhan pemakaian masker di luar rumah diperoleh Hasil

ji chi-square menunjukan signifikasi p = 0,089 > a (0,05), sehingga tidak:

iterdapat hubungan antara Pengetahuan Tentang Virus Corona dengan Kepatuhani

iPemakaian Masker di Luar Rumah Studi Di Desa Ngumpul, Jogoroto Kabupateni

Jombang). Dikarenakan responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentangi

STIKes Santa Elisabeth Medan



56

STIKes Santa Elisabeth Medan

'Covid-19 sebanyak 60,6% dan yang memiliki kepatuhan yang rendah sebanyak

257.8 %. Dikarenakan masyarakat belum terbiasa merubah kesadaran diri dan!

iperilaku kesehatan, karena untuk merubah perilaku kesehatan dibutuhkan Waktui

iyang lama atau tidak instan.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan jumlahi

sampel 84 responden mengenai hubungan tingkat pengetahuan siswa SMP tentangi

iCovid-19 dengan kepatuhan menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran

itatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.

1. Tingkat Pengetahuan siswa tentang Covid-19 di SMP Negeri 3 Saitnihutai

Tahun 2022 disimpulkan memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyaki

51 responden (60,7%).

2. Kepatuhan dalam menerapkan prokes saat menjalani pembelajaran tatap:
muka di masa pandemi di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022§

disimpulkan memiliki kepatuhan yang sedang vyaitu sebanyak 46§

responden (54,8%)

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan siswa;

SMP Negeri 3 Saitnihuta dengan kepatuhan menerapkan prokes saati
menjalani pembelajaran tatap muka di masa pandemi di SMP Negeri 3:
Saitnihuta Tahun 2022 dengan nilai P value= 0,144 (a = 0,05) sehingga:

penelitian ini dinyatakan tidak berhubungan.
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'6.2 Saran

1 Bagi instansi pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai materi bahan ajari

dalam mata kuliah keperawatan dalam memahami pengetahuan tentang Covid-19:

idengan kepatuhan menerapkan prokes di masa pandemi.

2 Bagi SMP Negeri 3 Saitnihuta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasii

mengenai Covid-19 untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMP Negeri 3

'Saitnihuta dan disarankan kepada pihak SMP Negeri 3 agar dapat mengubah:
ipersepsi individu siswa siswi yaitu dengan melakukan peningkatan kuantitas serta

1 1
kualitas dalam penyebaran informasi secara langsung ataupun melalui media

sosial terkait penerapan protokol kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan siswa
idalam menerapkan protokol kesehatan yang meliputi mencuci tangan dengan:
isabun, menjaga jarak, memakai masker serta menjuhi kerumunan untuk memutus

rantai penyebaran Covid-19.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan

bahan referensi mengenai tingkat pengetahuan siswa SMP tentang Covid-19,

dengan kepatuhan menerapkan prokes di masa pandemi dan disarankan untuki
'melakukan penelitian dengan upaya untuk meningkatkan motivasi dan kesadaran

diri pada siswa SMP agar lebih patuh dalam menerapkan protokol kesehatan.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
» Calon responden penelitian

O o X

[
‘Tempat

'Dengan hormat,
iDengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini:
‘Nama : Dina Andriyani V P urba
NIM : 032018027 |
Alamat  ~ : JIn. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec.!
Medan Selayang
Mahasiswi_Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang:
imengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan Siswa SI\/IP'
‘Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes Saat Menjalanl.
iPembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP Negeri 3 Saltnlhuta.
‘Tahun 2022”. Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda.
.sebagal responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada.
peneliti akan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan untuk kepentlngan:
penelitian semata :
Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelltlan.
ini, peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani surati
persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi;
iyang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan:
[kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,
Penulis,

(Dina Andriyani V Purba)
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

' Nama
' Umur :
' Jenis Kelamin . []Pria [] Wanita
iMenyatakan bersedia untuk menjadi subyek penelitian dari:
iNama : Dina Andriyani V Purba
NIM : 032018027 |
.Program Studi . S1 Keperawatan

: Setelah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengertl'
.dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul “Hubungan'
.Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan.
.Prokes Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Di SMP'
.Negerl 3 Saitnihuta Tahun 2022”. saya menyatakan bersedia menjadi responden'
.untuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam.
'bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang.
.akan saya informasikan akan dijaga kerahasiaannya.

. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dengan tanpa ada.
.tekanan dari pihak manapun.

Medan, 2022

( Responden)
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KUESIONER
TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG COVID-19

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

Silahkan membaca setiap pernyataan yang ada dan menklik Benar jlka.
menurut anda pernyataan itu benar atau menklik Salah jika menurut anda'
pernyataan itu salah.

Data demografi responden
Inisial
Usia
Jenis Kelamin

Agama

No Pernyataan Benar | Salah

1. Covid-19 merupakan jenis penyakit baru yang menular
dari satu orang ke orang lain

2. Penyebab terjadinya Covid-19 adalah virus baru yang
dikenal dengan SARS CoV-2

3. SARS-CoV-2 kepanjangan dari Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2

4. Di Indonesia Covid-19 pertama kali muncul pada bulan
Januari 2020

5. Virus Corona bisa bertahan selama 72 jam pada
permukaan plastik dan besi

6. Virus Corona tidak dapat bertahan selama 4 jam pada
tembaga

Virus Corona dapat bertahan selama 24 jam pada kardus

Coronavirus yaitu penyakit yang ditularkan antara hewan
dan manusia

9. Seseorang yang terkena Covid-19 mulai menunjukkan
gejala pada hari 5-6, namun bisa juga mencapai 14 hari

10. Virus Corona bisa menyebar melalui percikan air liur saat
bersin dan menyentuh benda-benda yang sudah
terkena/terpapar Virus Corona

11. Virus Corona bisa menular melalui kontak langsung
dengan orang yang positif dan kontak tidak langsung
apabila menyentuh benda yang digunakan oleh orang
yang positif Covid-19

12. Beberapa orang yang positif Covid-19 ada yang tidak
menunjukkan gejala apapun dan tetap merasa serta
terlihat sehat
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No Pernyataan Benar | Salah

13. Demam, rasa lelah, dan batuk kering merupakan gejala
umum dari Covid-19

14. Gejala lain yang dirasakan oleh orang yang positif Covid-
19 mengalami rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat,
pilek, nyeri kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan,
diare, hilang penciuman dan ruam kulit

15. Orang lanjut usia (berusia sekitar 60 tahun keatas)
merupakan kelompok usia yang rentan terkena Virus
Corona

16 | Seseorang yang menderita penyakit tekanan darah tinggi
berisiko lebih besar terkena Virus Corona

17. Pemeriksaan Swab Test adalah metode yang paling
efektif untuk mengecek seseorang terinfeksi Covid-19

18. Cara untuk Rapid test yaitu dengan mengambil sampel
darah dari seseorang yang terkena Covid-19

19. | Obat anti bakteri dapat digunakan untuk menyembuhkan
pasien yang terkena Covid-19

20. | Pasien yang sembuh dari Covid-19 tidak mungkin terkena
kembali karena  dalam tubuhnya sudah terbentuk
kekebalan tubuh untuk melawan Covid-19

21. Menjaga kekebalan tubuh merupakan salah satu upaya
untuk menghindarkan diri agar tidak terkena Covid-19

22. | Olahraga secara rutin mampu meningkatkan kekebalan
tubuh yang dapat membantu mencegah terkena Covid-19

23. | Physical Distancing merupakan tindakan untuk menjaga
jarak antara satu orang dengan orang lain guna mencegah
penularan Covid-19

24. Jarak aman yang dianjurkan dalam praktik Physical
Distancing (menjaga jarak dengan orang lain) adalah 1
meter

25. Menjaga kebersihan tangan tidak efektif untuk mencegah
penularan Covid-19

26. Menggunakan masker merupakan upaya yang dapat
dilakukan agar tidak terkena Covid-19

27. Tidak terlalu sering berada diluar rumah untuk hal yang
tidak penting, tidak dapat mengurangi penyebaran Covid-
19
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Kuesioner

Kepatuhan Dalam Menerapkan Protokol Kesehatan

Berikan tanda (V) pada kotak yang disediakan sesuai dengan pendapat anda

No

Pernyataan

Jawaban

Ya

Tidak

Saya selalu membersihkan tangan secara teratur dengan
cuci tangan menggunakan air mengalir

Saya membersihkan tangan menggunakan
handsanitizer karena efektif digunakan ketika tangan
tampak kotor dan berminyak

Saya selalu menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan
tangan yang tidak bersih (yang mungkin terkontaminasi
droplet yang mengandung virus) ketika belum cuci
tangan dengan air mengalir menggunakan sabun

Saya selalu menghindari menyentuh mata, hidung, dan
mulut dengan tangan yang tidak bersih (yang mungkin
terkontaminasi droplet yang mengandung virus).

Saya selalu menyentuh gagang pintu, meja kasir atau
fasilitas umum lainnya tanpa melakukan cuci tangan
dengan air mengalir atau menggunakan cairan
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer

Saya selalu memakai alat pelindung diri berupa masker
yang menutupi hidung dan mulut hingga dagu, jika
harus keluar rumah

Apabila Saya menggunakan masker kain, sebaiknya
mengggunakan masker kain 3 lapis

Saya selalu menggunakan masker ketika saat sakit

Saya selalu menghindari terkena droplet dari orang
yang bicara, batuk, atau bersin yang berada didekat
saya dengan menggunakan masker

10.

Saya boleh berinteraksi dengan orang lain yang tidak
diketahui status seperti ODP, PDP tanpa menggunakan
alat pelindung berupa masker

11.

Saya melakukan kegiatan yang melibatkan banyak
peserta/orang saat masa pandemik Covid-19 tanpa
menjaga jarak minimal 1 meter

12.

Saya manaati protokol kesehatan untuk melakukan
social distancing

13.

Saya mengunjungi tempat wisata bersama keluarga saat
masa pandemi Covid-19 dan tidak menaati sosial
distancing

14.

Saya tidak perlu menjaga jarak jika tidak ada tenaga
kesehatan yang mengawasi

15.

Saya selalu menghindari  kondisi  kerumunan,
keramaian, dan berdesakan seperti di pasar dengan
melakukan sosial distancing
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Lembar pengajuan judul
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SURAT LAYAK ETIK
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KOMIST ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESFARCH ETHICS COMMITTE]
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 066/KEPK-SE/PE-DT/IV/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh
The research protecal proposed by

Peneliti Utaria Dina Andri Yani V. Purba
Principal In Investigator:

Nama Institusi “8T1Kes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan
Prakes Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka DiMasa Pandemi Di SMP Negeri 3 Saitnihuta
Tahun 2022"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu &) Nilar<Sosial, 2) Nilar Tlmiah. 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksplottasi, 6) Kerahiasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Soctal Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Bengfits, 4) Risks. 5) Persuasion Exploitanion. ) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as mdigated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 20 April 2022 sampar dengan tanggal 20 Apnl
2023, LT
This declaration of ethics applies during the period April 20, 2022 uniil /tuﬁ 20, 207376\

A/;L"? ,
A Chair
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| SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 20 April 2022
Nomor : 602/STIKes/SMP-Penelitian/V/2022

Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sekolah

SMP Negeri 3 Saitnihuta
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi SI Ilmu Keperawatan
STIKes “Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu/untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:

ﬁOI ~ NAMA) | NIM JUDUL PENELITIAN
‘ 1. | Dina Andri-Yani V. [032018027| Hubungan Tingkat Pengetahuan
| Purba Siswa SMP  Tentang Covid-19

Dengan Kepatuhan Menerapkan
Prokes Saat Menjalani Pembelajaran
Tatap Muka Di Masa Pandemi Di
SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun
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Demikian permohonan ini kami sampaikan; atas-perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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SURAT BALASAN IJIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN HUM
DINAS PEND

SMP NEGERI 3 §

JI.Saitnihuta Desa Lumban Purba D

NP

044/SMP.3/DS/2022

No !

K’ : Blasa

Lampiran e

Periha &\&1 Melaksanakan Penelitian

Berdasarkan surat No. 6 MP-Penelitian/IV/2022
tanggal 20 April 2022 atas:

Nama : Dina Andﬂ(@

A

g L'_"{

T

Semester  : VIl (Delapan) \9 'HJ »

Program :S.Kep @ o

i Telah diberikan ijin melaksanakan penelitian dengan judul
i Siswa SMP Tentang Covid-19 dengan Kepatuhan Mene:
i Pembelajaran Tatap Muka Dimasa Pandemi Di SMP Negeri
i hari Selasa tanggal 26 April 2022.

Demikian Surat ijin ini dibuat dengan sebenarnya untuk dap
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Dokumentasi Penelitian

HASIL OUTPUT
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usiaresponden

i

! Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid 12-14 60 71.4 71.4 71.4

i 15-16 24 28.6 28.6 100.0

E Total 84 100.0 100.0

|

i jenis kelamin responden

i Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

E Valid perempuan 46 54.8 54.8 54.8
laki laki 38 45.2 45.2 100.0
i Total 84 100.0 100.0

i

E agama responden

i Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent
i Valid kristen protestan 80 95.2 95.2 95.2
khatolik 4 4.8 4.8 100.0
! Total 84 100.0 100.0

|

i

i Statistics

ipengetahuan

i N Valid 84

i Missing 0

i

i pengetahuan

i Cumulative

| Frequency Percent Valid Percent Percent

iValid  kurang 1 1.2 1.2 1.2

i cukup 32 38.1 38.1 39.3

i baik 51 60.7 60.7 100.0

I Total 84 100.0 100.0

|

I Statistics

ikepatuhan

N Valid 84

! Missing 0

|

|
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kepatuhan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 7 8.3 8.3 8.3
sedang 46 54.8 54.8 63.1
tinggi 31 36.9 36.9 100.0
Total 84 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pengetahuan * kepatuhan 84  100.0% 0 0.0% 84 100.0%

pengetahuan * kepatuhan Crosstabulation

kepatuhan
rendah sedang tinggi Total

pengetahuan kurang Count 1 0 0 1
Expected Count 1 .5 A4 1.0

% within pengetahuan 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%

% within kepatuhan 14.3% 0.0% 0.0% 1.2%

% of Total 1.2% 0.0% 0.0% 1.2%

cukup  Count 1 19 12 32
Expected Count 2.7 17.5 11.8 32.0

% within pengetahuan 3.1% 59.4% 37.5% 100.0%

% within kepatuhan 14.3% 41.3% 38.7% 38.1%

% of Total 1.2% 22.6% 14.3% 38.1%

baik Count 5 27 19 51
Expected Count 4.3 27.9 18.8 51.0

% within pengetahuan 9.8% 52.9% 37.3% 100.0%

% within kepatuhan 71.4% 58.7% 61.3% 60.7%

% of Total 6.0% 32.1% 22.6% 60.7%

Total Count 7 46 31 84
Expected Count 7.0 46.0 31.0 84.0

% within pengetahuan 8.3% 54.8% 36.9% 100.0%

% within kepatuhan 100.0%  100.0%  100.0%  100.0%

STIKes Santa Elisabeth Medan
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% of Total 8.3% 54.8% 36.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2-
Value df sided) sided)
Pearson Chi-Square 12.334° 4 .015 .050
Likelihood Ratio 6.624 4 .157 .138
Fisher's Exact Test 6.480 .144
N of Valid Cases 84

a. 5 cells (55,6%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
,08.

MASTER DATA
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iNama Mahasiswa

: Dina Andriyani V. Purba
NIM

: 032018027

Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Tentangi

Nama Pembimbing |

Nama Pembimbing 11

Nama Penguji

Covid-19 Dengan Kepatuhan Menerapkan Prokes!
Saat Menjalani Pembelajaran Tatap Muka Di Masa;

Pandemi Di SMP Negeri 3 Saitnihuta Tahun 2022.

: Helinida Saragih, S.Kep., Ns., M.Kep

. Ice Septriani Saragih, S.Kep., Ns., M.Kep

: Murni Sari Dewi Simanullang, S.Kep., Ns., M.Kep

HARI/ PARAF !

NO | TANGG RE)'EIMBIN PEMBAHASAN PEMB PEMB | PENG ||
G |

AL [ ] 11 :

1 Kamis 28 | Ibu murni 1. memberi kode/ !
april sari dewi penomoran |

2022 simanullang = | responden di '

m kuesioner \)J\ |

2. ‘merubah jawaban i

responden menjadi !

bentuk angka di |

samping pilihan E

jawaban kuesioner |

3. menghitung skor

yang telah diperoleh !

dari setiap responden i

4. memasukkan data !

ke spss |

2 Kamis 12 | lIbu murni 1. memperbaiki data E
mei 2022 | sari dewi yang telah di |
simanullang | masukkan ke dalam .

Q)] SPsss \JJ\ !

2. memperbaiki l

pembahasan di bab 5 !
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13 Selasa 17 | ibu helinida | 1. Memperbaiki
: mei 2022 | saragih kalimat di ¢
(D) pembahasan bab 5 Q ‘ ‘
! Menambahi jurnal di
i pembahasan bab 5
! 2. Memperbaiki
i sistematika penulisan
! HARI/ PARAF
| TANGG PEMBIMBI PEMBAHASAN PEMB | PEMB | PENG
NO NG
, AL | I 11
# Rabu18 | Ibu murni 1. Memperbaiki
i mei 2022 | sari dewi kalimat di bagian
! simanullang | pengumpulan w
| 0] 2. Menambahi jurnal
i di pembahasan bab 5
| 3. Memperbaiki
i saran di bab 6
5 Rabu 18 | Ibuice 1. Memperbaiki
| mei 2022 | septriani abstract
i saragih (111) | 2. Memperbaiki
: kerangka operasional ,5
i 3. Memperbaiki /
! analisa data \
| 4. Memperbaiki
i kembali data
| 5. Memperbaiki
! saran
b Selasa 30 | ibu helinida | 1. Memperbaiki
mei 2022 | saragih saran di bab 6 g
(11 Q | l
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